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Abstrak
Salah satu tema dalam ‘UI0m al-Qur an ialah agsdmal-Qur'an yang berarti
sumpah-sumpah Al-Qur an. Sumpah-sumpah Al-Qur an dapat dipahami
paling tidak dengan dua pemahaman; pertama, redaksi kalimat sumpah
yang terdapat dalam al-Qur an, dan kedua, sumpah-sumpah Allah selaku
Penutur kalam yang tertuang dalam kitab suci AI-Quran. Yang pertama
mencakup sumpah siapa pun yang diugkap Al-Qur an, misalnya sumpah
yang diucapkan setan ketika diusir oleh Allah dari surga (QS. Al-A'r&f/7: 16-
17), sumpah orang-orang kafir yang tidaok percaya adanya hari
kebangkitan (QS. Al-Nahl/16: 38), dan sebagainya. Adapun sumpah
kategori kedua hanya meliputi sumpah-sumpah yang berasal dari Allah
dalam Al-Qur an seperti dalam QS. Al-‘Ashr/103: 1-3, dan lainnya.
Selain jumlahnya yang cukup banyak, kalimat sumpah dalam kitab suci
umat Islam tersebut juga mempunyai daya tarik tersendiri sehingga
diperlukan pembahasan khusus dalam kajian iimu-ilmu Al-Qur an.Dari sini
lahirlah sejumlah karya yang difokuskan untuk membedah sumpah dalam
Al-Qur an, seperti dilakukan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah dan beberapa
ulama lainnya.
Daya tarik dari sumpah Al-Qur'an yang dimaksud antara lain terdapat
dalam tujuan sumpah itu sendiri. Jamak diketahui bahwa tujuan sebuah
berita atau informasi dibubuhi dengan sumpah adalah untuk menguatkan
kebenaran dari isi berita dan informasi tersebut. Lalu, apakah fujuan
sumpah semacam ini juga sama dengan tujuan sumpah-sumpah Al-
Qur'an, sebab: Bila sumpah Al-Quran ditujukan untuk kaum beriman
niscaya tidak ada maknanya sebab tanpa sumpah pun mereka akan
mempercayainya. Sedangkan jika diarahkan untuk pembaca non-mukmin
atau kaum kafir tentu tak ada manfaatnya, bukankah sejak semula
mereka telah ingkare Atau barangkali ada maksud tertetu kenapa firman
Tuhan tersebut dikuatkan dengan sumpah? Di sinilah salah satu alasan
kenapa sumpah dalam Al-Qur an urgen untuk dibicarakan.
Dalam makalah ini penulis mencoba mengurai sumpah-sumpah Al-Qur an
diawali dengan langkah pengenalan tentang makna sumpah secara
kebahasaan dan keistilahan, lalu unsur-unsur dari suatu kalimat sehingga
dapat disebut sumpah, ayat-ayat yang dibubuhi sumpah, sampai faedah
sumpah dalam Al-Qur an.

Kata Kunci: Agsam, Al-Qur’an, Sighat
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Pembahasan
Definisi dan Shighat Qasam
Menurut ulama ahli bahasa,
gasam ialah kalimat sumpah yang
digunakan untuk menegaskan
suatu pernyataan.! Kamus Besar
Bahasa Indonesia mendefinisikan
sumpah dengan pernyataan yang
diucapkan secara resmi dengan
bersaksi kepada Tuhan atau
kepada sesuatu yang dianggap
SUCI (untuk menguatkan
kebenaran dan kesungguhannya
dan sebagainya; pernyataan
disertai tekad melakukan sesuatu
untuk menguatkan kebenarannya
atau berani menderita sesuatu
kalau pernyataan itu tidak benar;
dan, janji atau ikrar yang teguh
(akan  menunaikan  sesuatu).?
Dalam bahasa Inggris, sumpah

1 Badr al-Din Abi*Abdillah Muhammad bin
Bah&dur bin 'Abdillah bin al-Zarkasyi, Al-
Burhin fi "UIOm al-Qur’an, Beir0t: Dér al-
Kutub al-limiyyah, 2006, hal. 515.

2 Pysat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi Ketiga, Jakarta: Balai Pustaka, 2005,
hal. 1102-1103.

3 John M. Echol dan Hassan Shadily,
Kamus Inggris Indonesia, cetataka ke
XVIIl, Jakarta: Gramedia, 2003, hal. 400.

4 Misalnya dalam QS. Al-W&qgi'ah 56: 76,
lihat: Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran:
Text, Translation and Commentary,
Maryland: Amana Corp, 2003, hal. 1493;
atau dalam M. Tagiuddin al-Hilali dan
Muhammad Muhsin Khan, The Noble
Qur'an  English  Translation of The
Meanings and Commentary, Madinah:
King Fahd Glorius Quran Printing
Complex, tth, 536.
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dipadankan dengan kata “oath”,3
atau dalam beberapa terjemahan
Al-Qur'an bahasa Inggris, kata
sumpah merupakan salinan dari
kata “adjuration.”4

Bila ditelusuri lebih jauh, kata
dengan rumpun huruf
pembentuknya yakni “qgaf” “sin”
dan “mim” terdapat sebanyak 31
kata yang tersebar di berbagai
surat dalam Al-Qur an.’ Dalam hal
ini  gasama semakna dengan
halafa yang memiliki arti sumpah.é
Term lain yang juga mempunyai

1]

arti  yang sepadan dengan
sumpah ialah yamin,”dan masdar
dari halafa yaituhalf.8Untuk

sebutan sumpah dengan yamin
yang memiliki arti fangan kanan,
menurut  Abd. Djalal, hal ini
disebabkan orang Arab kalau

5 Muhammad Fu add Abd al-Bagi, Al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfadh al-Qur’én,
Indonesia: Maktabah Dahlan, tth, hal.
692.

¢ Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir  Arab-Indonesia,  Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997, hal. 289 dan 1118.
Untuk pembahasan asal kata “gasama”
dan turunnnya dapat ditelusuri dalam:
Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad
al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat T
Gharib al-Qur’an, BeirGt: Dar al-Ma'rifaft,
2001, hal. 404; juga Al bin Muhammad al-
Jurjani, Al-Ta'rifat, ttp: Al-Haramain, tth,
hal. 170.

7 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir, ..., hal. 1119.

8 Muhammad bin Alawi al-Maliki al-
Hasani, Al-Qawd’id al-Asasiyah fi Al-
Qur'an, Malang: Hai'at al-Shafwat, tth,
hal. 149.
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bersumpah saling memegang
tangan kanan masing-masing.?
Pendapat Djalal ini  memiliki
dimensi sosiokultur yang kental
dan cukup logis bila dikaitkan
dengan penamaan sumpah itu
sendiri sehingga istilah
yaminberkesesuaian dengan term
sumpah.

Al-SuyGthi mengatakan
yang dimaksud dengan sumpah
(gasam) ialah menetapkan
pernyataan dan menguatkannyaq,
sehingga — dengan pengertian ini -
- kalimat dalam QS. Al-
Mundafigin/é3: 1 termasuk dalam
kategori sumpah, kendati berisi
kalimat pernyataan sebuah
persaksian sebab  kalimat ini
disampaikan untuk mengokohkan
sebuah pernyataan, 10

GE1 Ag A 16 & ha T 3515 1)

P4 )}//5)/’/’54/£5.o}}//

15 4,250 GI5) JJag 4l T 527
0380 Geaall ) 433

“Apabila orang-orang
munafik  datang  kepadamu,
mereka berkata: "Kami mengakui,
bahwa  sesungguhnya  kamu

benar-benar Rasul Allah". Dan
Allah mengetahui bahwa

9 Abd. Djalal HA, Ulumul Qur'an,
Surabaya: Dunia limu, 2013, hal. 360.

10 Jal@l al-Din Abdurrahmaén bin Abi Bakr
al-Suy0thi, Al-ltgéan fi ‘UIOm al-Qur an, jilid
2, BeirGt: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2007,
hal. 259.
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sesungguhnya kamu benar-benar
Rasul-Nya; dan Allah mengetahui
bahwa sesungguhnya  orang-
orang munafik itu benar-benar
orang pendusta. (QS. Al-
Munafiqin/é3: 1)

Di dalam Al-Qur an, Allah
menyatakan sumpah dengan
beberapa hal dan atas beberapa
hal juga. Terkadang Dia
bersumpah dengan menyebut diri
dan sifat-Nya sendiri, serta tanda-
tanda kekuasaan-Nya. Adapun
sumpah-Nya dengan ciptaan-Nya

memilki  makna  menunjukkan
kehebatan hasil kreasi-Nya
tersebut.11 Dari  sini dapat

dipahami bahwa Allah bebas
dalam mengekspresikan sumpah-
Nya tanpa ada batasan dan
aturan, berbeda dengan makhluk
yang dipersyaratkan
menggunakan nama-Nya untuk
menyampaikan sebuah sumpah.
Penggunaan selain nama-Nya
membawa implikasi serius, yakni
bila sumpah tersebut dinyatakan
oleh orang Islam niscaya secara
otomatis dirinya dinilai telah kafir.
Menarik  untuk dicermati
adalah fentang tujuan sumpah
yang dinyatakan Allah dalam Al-
Qur an, sebagaimana disinggung

11 Syams al-Din Abi* Abdilldh bin Qayyim
al-Jauziyyah, Al-Tibydn fi Agsém Al-
Qur’én, BeirGt: Dr al-Kutub al-limiyyah,
1982, hal. 6.
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Agsam al-Qur an

dimuka, bila dialamatkan unfuk
orang beriman bukankah ia telah

meyakini apa pun yang
difrmankan Allah kendafi tfanpa
adanya sumpahgdan jika

diarahkan untuk orang vyang
ingkar tentu tidak ada
manfaatnya?  Pertanyaan  ini
ditanggapi ringan oleh al-SuyGthi
dengan mengatakan Al-Qur an
turun dengan bahasa orang
Arabyangdiantara kebiasaannya

ialah  menggunakan  sumpah
tatkala menguatkan suatu
pernyataan,'2 dan pola

komunikasi semacam ini diadopsi
oleh Al-Quran. Penulis belum
menemukan  jawaban  selain
jawaban yang senada dengan
jawaban al-SuyGthi.

Term lain  yang juga
bermakna sumpah ialah “halafa”.
Beserta  derivasinya, kata ini
ditemukan sebanyak 13 kata.!3
Sekedar  diketahui, terdapat
perbedaan yang signifikan ferkait
pemakaiannya dalam Al-Qur an.
Dalam pengamatan Nasruddin
Baidan, kata “halafa” memiliki
konotasi yang berbeda dengan
“agsama”, hal ini disebabkan kata
“halafa” tidak menjamin bahwa si
pelaku sumpah atau mugsim
berada di atas kebenaran, boleh

12Al-Suy0thi, Al-Itgén, ..., hal, 259.
13 Muhammad Fu ad ‘Abd al-Bagi, Al-
Mu'jam,..., hal. 273-274.

jadi ia
diisyaratkan
Taubah/9: 56,

s )

e

berbohong. Hal ini
dalom QS. Al-

SURPE IS ey
0535745 058 o5 o=

56. "Dan mereka (orang-
orang munafik) bersumpah
dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu; padahal mereka
bukanlah dari golonganmu, akan
tetapi mereka adalah orang-

orang yang sangat fakut

(kepadamu).”(QS.  Al-Taubah/9:
56)

Orang-orang munafik
menyatakan  sumpah  bahwa

mereka adalah bagian dari kaum
muslimin akan tetapi hakikatnya
tidak, dalam hati mereka terdapat
kekufuran yang jelas bertolak
belakang dengan Islam itu sendiri.
Merela berloku demikioan karena
takut pada perlakuan umat muslim
seperti  yang telah menimpa
orang-orang musyrik sebelumnya.
Tindakan orang-orang munafik ini
bertujuan untuk menjaga dir
disebabkan rasa takut mengalami
perlakuan yang serupa.'4

14 Nashir al-Din Abl Sa'ild ‘Abdilldh bin
‘Umnar bin Muhammad al-Syirazi  al-
Baidlawi, Tafsir al-Baidlawi, Jilid 1, Beir0t:
Dar al-Kutub, 2006, hal. 408.
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Contoh serupa dapat
dijumpai dalam QS. Al-Mdaidah /5:
89.
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89. “Allah tidak menghukum
kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Dia
menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah  yang  kamu
sengaja, maka kaffarat
(melanggar) sumpah itu, ialah
memberi makan sepuluh orang
miskin, Yaitu dari makanan yang
biasa kamu berikan kepada
keluargamu, atau memberi
pakaian kepada mereka atau
memerdekakan seorang budak.
Barangsiapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, maka
kaffaratnya puasa selama tiga
hari, yang demikian itu adalah
kaffarat sumpah-sumpahmu bila
kamu bersumpah (dan kamu
langgar), dan jagalah sumpahmu.

e\
E33%

15 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru limu
Tafsi, Cet. ke I, Yogyakarta: Pustaka
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Demikianlah Allah menerangkan
kepadamu hukum-hukum-Nya
agar kamu bersyukur (kepada-
Nya).”(QS. Al-Mdaidah /5: 89)

Kedua ayat di atas memberi
petunjuk bahwa term“halafa”
dipakai untuk menggambarkan
sebuah sumpah yang boleh jadi si
pelakunya ataumugsim
berbohong seperti pada yang
terlihat pada contoh ayat yang
pertfama; afau sumpah tersebut
dilanggar oleh pelakunya
sebagaimana ditunjukkan oleh
ayat kedua. Dari sini dapat
dipahami, bahwa sumpah
dengan  menggunakan  kata
“halafa” belum tentu si pelakunya
berada di atas kebenaran, karena
tidak mustahil iasebenarnya hanya
berpura-pura bersumpah agar
orang lain mempercayainya. Disini
juga memberi petunjuk tentang
perbedaan antara “halafa”
dengan  “agsama”  sehingga
tidaklah salah apabila dikatakan
bahwa di dalam Al-Qur an fidak
digunakan lafadh “halafa” untuk
bersumpah oleh Allah Swt dalam
sebagai suatu indikasi bahwa
seluruh sumpah yang terdapat di
dalam kitab suci umat Islam
tersebut adalah benar adanya,
tidak berpura-pura apalagi
berbohong; Mahasuci Allah dari
itu semua.15

Pelajar, 2004, hal. 219-220; M. Quraish
Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan,
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Agsam al-Qur an

Unsur-unsur sumpah

Untuk menyatakan sebuah
sumpah tidaklah bisa dinyatakan
sebagaimana kalimat pernyataan
lainnya, tetapi mempersyaratkan
adanya unsur-unsur tertentu
sehingga sebuah sumpah
dianggap absah. Adapun unsur-
unsur,atau oleh sebagian
kalangan disebut rukun, dari
sumpah terdiri atas 4 hal:16
1. Mugsim (pelaku gasam)

2. Mugsam bih (sesuatu yang
dipakai untuk bersumpah)

3. Adat qgasam (alat  untuk
bersumpanh)

4. Mugsam ‘alaih (berita yang
akan dijadikan isi sumpah atau
dapat juga disebut sebagai
jawab sumpah)

Agar lebih mudah dalam
memahami rukun sumpah di atas
berikut ini adalah penjabaran
aplikatifnya sebagaimana tersurat
dalam QS. YUnus/10: 53 dan QS. Al-
Lail/92: 1-4,

L e r&;\ i e als
S, at 3 ;;::d})g\ui;3\u\t;&
255 Sie Gl 36 24 B e 5l 55
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G g TG oplll g ill 4
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dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Al-Qur'an, Cetakan
ketiga, Tangerang: Lentera Hati, 2013, hal.
273.
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53. “Dan mereka menanyakan
kepadamu: "Benarkah (azab yang
dijanjikan) itue Katakanlah: "Ya,
demi Tuhanku, Sesungguhnya
azab itu adalah benar dan kamu
sekali-kali tidak bisa luput
(daripadanya)".

Dan QS. Al-Lail /92: 1-4,

ujé’;\s )\.g:J\)M\J\ J,J\)
8 iz ) G S0 gl

. “Deml malam apabila
menutupi (cahaya siang),”

2. "Dan siang apabila
terang benderang,”

3. “Dan penciptaan laki-laki
dan perempuan,”

4. "Sesungguhnya usaha
kamu memang berbeda-beda.”

Bila dicermati, dua ayat di
atas tampak bahwa pada
keduanya terdapat empat unsur

16 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru limu
Tafsir, .., hal. 208.
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sumpah. Dalom kedua ayat
tersebut yang bertindak sebagai
muqgsim (pelaku sumpah) ialah
Allah Swt; sedangkan mugsam bih-
nya (sesuatu yang dipakai untuk
bersumpah) ialah “rabbi” pada
contoh pertama. Dan “al-lail,”al-
nahar,” dan “maa” untuk contoh
kedua; adapun adat gasam (alat
yang digunakan untuk
bersumpah) ialah “wa’;
sementara itu mugsam ‘alaih-nya
(berita yang dijadikan sebagai isi
sumpah) ialah “latub-‘afsunna...”
untuk contoh pertama dan “inna
sa’'yakum...” untuk contoh yang
kedua.

Dengan demikion mugsim
(pelaku sumpah) di dalam Al-
Quran adakalanya Allah  Swt
yang bersumpah dengan diri-Nya
sendiri serta dengan makhluk-Nya.
Sementara itu, sumpah
kadangkala juga dilakukan oleh
makhluk-Nya yakni manusia (biasa
atau mungkin para Rasul), serta
dapat pula berasal dari jin dalam
hal ini Iblis.'” Untuk yang tferakhir
disebut, sumpah yang
dinyatakannya dapat ditemukan
dalam QS. AI-A'raf/7: 16-17:

MWgo 25 5333 s3T5 8

> . > B R w }?/..’;Gi - ..:7)7"

17 Nashir Shabrah al-Kiswéani, Nadhm al-
Juman fT ‘UIGm al-Qur an, Amman: Dér al-
Far0q, 2013, hal. 382.
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16. “Iblis menjawab: "Karena
Engkau telah menghukum saya
tersesat, saya benar-benar akan
(menghalang-halangi) mereka
dari jalan Engkau yang lurus,”

17. “Kemudian saya akan
mendatangi mereka dari muka
dan dari belakang mereka, dari
kanan dan dari kiri mereka. dan
Engkau fidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur
(taat).”

Untuk penjelasan tentang
unsur sumpah yang
terkadangdihilangkan yakni tidak
menyebutkan mugsam bih-nyaq,
akan dibicarakan dalam
pembahasan berikutnya.

Mugsam bih dalam Al-Qur an

Mugsam bih ialah sesuatu
yang pakai untuk bersumpah,
sehingga jika diaplikasikan daloam
Al-Qur an, seperti dibahas dalam
kajian ini, maka secara otomatis
yang menjadi fokus utama ialah
sumpah Allah Swt sebab Al-Qur an
merupakan firman Allah. Apabila
ditelii  maka akan ditemukan
bahwa dalam Al-Quran Allah
bersumpah dengan
menggunakan diri-Nya sendiri ada
di tujuh tempat, sedangkan yang
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Agsam al-Qur an

lain Allah menggunakan makhluk-
Nya.'8 Tujuh ayat yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

QS. Al-Dzériyat/51: 23,

5, -

G E L8 u'e}% AESA| RN
E) Z)’ 522 5?

23. “Maka demi Tuhan langit
dan bumi, Sesungguhnya yang
dijanjikan itu adalah benar-benar
(akan terjadi) seperti Perkataan
yang kamu ucapkan.”

Yang dimaksud dengan
sesuatu  yang janjkan pada
manusia ialah kebangkitan dari
kubur, pembalasan, dan jaminan
rizki bagi sefiap makhluk,
semuanya  merupakan  suatu
keniscayaan yang fidak diragukan
lagi  eksistensinya.’” Pernyataan
Allah yang dikuatkan dengan
sumpah  menunjukkan  betapa
serius dan nyata kebenarannya.
Jika ditelusuri  beberapa ayat
sebelumnya memang
membicarakan hari kebangkitan

18Al-Zarkasyi, Al-Burhan,...,hal. 515.

19 Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Waijiz,
Damaskus: Dér al-Fikr, 1431 H, hal. 522.
Perihal rizki, harus diakui ada di kalangan
manusia yang diberi Allah keluasan rizki
dan ada pula yang sempit rizkinya --
namun ingat: tetap ada jaminan rizki
baginya. Untuk mereka yang sempit
rizkinya, terdapat sebuah hadits yang
bersumber dari Sahal bin Sa'ad al-Sa'idi,
diceritakan suatu hari seorang Sahabat
menghadap Rasulullah Saw
mengadukan sulitnya mencari nafkah
(baca: rizkinya sempit), lalu beliau pun

manusia, beserta balasan yang
akan diterima oleh masing-masing
individu. Lalu dilanjutkan dengan
rizki yang telah dijanjikan oleh Allah
bagi  makhluk-Nya.  Sehingga,
untuk yang terakhir disebut yakni
rizki, bila sejenak saja manusia mau
merenungkannya tentu  akan
terasa dekian nyata kebanaran
ayat tersebut.
QS. YOnus/10: 53,

fg o 3

.

53. “Dan mereka
menanyakan kepadamu:
"‘Benarkah (azab yang dijanjikan)
itue  Katakanlah: "Ya, demi
Tuhanku, sesungguhnya azab ifu
adalah benar dan kamu sekali-kali
fidak bisa luput (daripadanya)*.

Orang-orang yang ingkar
menganggap kebangkitan dari
kubur sebagaimana disampaikan
Rasulullah adalah isapan jempol

mengatakan padanya apabila masuk ke
rumah hendaklah mengucapkan salam
tatkala ada orang di dalamnya, dan
manakala diketahui bahwa di dalam
rumah tidak ada seorang pun hendaklah
tetap mengucapkan salam ditujukan
padaku (Rasulullah: pen) kemudian
membaca surat al-lkhas sekali. Wejangan
Rasulullah ini dilakukannya, dan tak lama
setelah itu terbukti kebenaran ucapan
beliau, Allah memberi keluasan rizki
padanya. Lihat: KH. Bisyri Mushtafa, Al-Ibriz
li Ma'rifat Tafsir al-Qur'an al-Aziz, Kudus:
Menara Kudus, tth, hal. 2267 .
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belaka. Sehingga, pertanyaan
yang digjukan kepada beliau
sesungguhnya ekspresi kedurkaan
mereka semata bukan dalam
rangka klarifikasi (tabayyun) untuk
kemudian mendapatkan
kejelasan tentang masalah
tersebut.20 Rasulullah pun akhirnya
menerima wahyu ayat ini, dengan

penjelasan yang amat
meyakinkan perihal adanya hari
pembalasan amal karena

dibubuhi dengan sumpah Allah
dengan diri-Nya sendiri.
QS. Al- Toghobun/64 7,

dj}&dﬁ‘f*—*uju‘b;&wﬂ‘r%

ot Je au; e o, G 28 e

2

7. "Orang-orang yang kafir
mengatakan  bahwa  mereka

sekali-kali tidak akan dibangkitkan.
Katakanlah:  "Memang, demi
Tuhanku, benar-benar kamu akan
dibangkitkan, kemudian akan
diberitakan kepadamu apa yang
felah kamu kerjakan." yang
demikian itu adalah mudah bagi
Allah.”

Serupa dengan ayat
sebelumnya, ayat 7 QS. Al-
Taghdbun di atas juga

20‘Abd al-Rahmén bin Nashir al-Sa’df,
Taysir al-Karim al-Rahman fi al-Tafsir al-
Kalém al-Mannén, Kairo: Dar al-Mandr,
2002, hal. 362.

21 Untuk problematika dan perdebatan
seputar hari kebangkitan dari  sudut

Achmad Muchammad

menerangkan anggapan  kaum
kafir bahwa hari kebangkitan itu
tidak ada. Dan ayat ini pun
membantahnya. Bantahan yang
dibubuhi sumpah ini memang
sangat beralasan sebab untuk
memaparkan apalagi
membuktikan keberadaan hari
kebangkitan bukanlah persoalan
mudah di samping tak seorang
pun mengetahuinya juga
merupakan peristiwa yang belum
terjadi.?! Dari sini dapat
dibayangkan kondisi sulit yang
dialami Nabi dalam
menyampaikan dakwahnyaq,
sehingga sumpah yang terdapat
pada ayat tersebut menjadi daya

penguat tersendiri dalam
menyangkal anggapan kaum kafir
Mekkah kala itu. Dan

membangkitkan manusia setelah
matinya adalah hal yang amat
mudah bagi  Allah seperti
dijelaskan dalam akhir ayat di
atas.

QS. Maryam/19: 68,

AP ISR e ELRU e

G S8 d;>
68. “Demi Tuhanmu,
sesungguhnya akan Kami

pandang filsafat dapat dilihat dalam:
David Trueblood, Filsafat Agama, terj: H.
M. Rasjidi, Jakarta: Bulan Bintang, 1986,
hal. 177-188.
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bangkitkan  mereka  bersama
syaitan, kemudian akan Kami
datangkan mereka ke sekeliling
jahannam dengan berlutut.”

Tidak hanya manusia yang
akan dibangkitkan Allah setelah
kematiannya, akan tetapi setan
juga mengalami hal yang sama.
Orang-orang yang mengingkari
hari ba’ts (kebangkitan) akan
hidup lagi setelah matinya dalam
keadaan terbelenggu-rantai satu
ikatan dengan  setan-setan.22
Pedihnya siksa ini memberi isyarat
bahwa keyakinan terhadap
adanya hari kebangkitan harus
senantiasa dibina kendati  sulit
dicerna dengan akal. Pendekatan
keimanan merupakan salah satu
langkah yang seyogyanya
ditempuh saat berhadapan
dengan hal-hal yang dijelaskan
kitab suci al-Qur an yang sifatnya
suprarasional. Adapun
penyandaran (idhdfah) tuhan
(rabb) pada kata ganti orang
kedua yakni “ka” menjadi “fa wa-
rabbika”yang artinya “Tuhanmu”
yang dalam hal ini  merujuk
kepada Nabi Muhammad adalah
bentuk pemuliaan dan
pengagungandari Allah kepada
beliau.23

22 Jalél al-Din bin Muhammad bin Ahmad
al-Mahalli dan Jalél al-Din Abd al-
Rahma&n bin Abi Bakar al-Suydthi, Tafsir al-
Qur'an al-‘Adzim,Surabaya: Dar al-‘lim,
tth, hal. 16.

QS. Al-Hijr /15: 92,

92. "Maka demi Tuhanmu,
Kami pasti akan menanyai mereka
semua.”

Sumpah Allah dalam ayatini
sebagai kabar adanya hari
pembalasan yang disyaratkan
dengan wujud pertanyaan-
pertanyaan atas setiap
perbuatan, dalam hal ini sihir, serta
pengingkaran dan perilaku
pelanggaran lainnya.24
Selanjutnya, dengan melihat ayat
sebelumnya menjadi tersingkap
pula bahwa “pelanggaran
lainnya” yang dimaksud ayat ini
ialah perilaku orang-orang yang
memilah kitab Allah (Al-Qur an)
dengan cara menerima bagian-
bagion yang sesuai dengan
kehendak hatinya dan
mengabaikan bagian-bagian
yang lain yang ftfidak sejalan
dengan kemauannya. Perilaku
semacam inilah yang kelak di
akhirat dipertanyakan secara detil
pada mereka, dan Allah tidak
tfanggung-tanggung atas semua
itu terbukti pernyataan-Nya diiringi
dengan sumpah dengan
menggunakan diri-Nya.

23 Ahmad bin Muhammad al-Shéawi al-
Khalwatt al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi "ala
Tafsir al-Jalélain, Jilid 2, Beirut: Dar al-
Kutub, 2010, hal. 411.

24Al-Baidlawi, Tafsir al-Baidlawi, Jilid 1,
BeirGt: Dar al-Kutub, 2006, hal. 536.
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QS. Al-Nis&'/4: 65,

L 83 55 R Y 85
:ifz\i-;\;}”,%.iéc\ji%g(ﬁ%
/,w % ‘i )‘: /ij

65. “Maka demi Tuhanmu,
mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka
menjadikan kamu hakim terhadap
perkara yang mereka

perselisihkan, kemudian mereka
tidak merasa dalam hati mereka

sesuatu  keberatan  terhadap
putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan
sepenuhnyaq.”

Dalam ayat di atas Allah
juga memakai “diri-Nya” sebagai
muqgsam-bih, lalu  menyatakan
tentfang urgensi tentang
pentingnya menjadikan Rasulullah
sebagai  juru-penentu  dalam
setiap perselisihan sebab memang
beliau-lah yang ditunjuk oleh Allah
untuk hal itu. Tidak berhenti sampai
di sini, mereka juga harus
melepaskan segala  keberatan
yang ada dalam hatinya perihal
keputusan yang telah dijatuhkan
oleh sang Rasul dengan cara
menerima sepenuhnya. Jika hal ini
tidak terwujud pada mereka maka
konsekuensinya amat berat yang
keimanan yang mereka miliki batal
sebagaimana dijelaskan  dalam
pembukaan ayat “Maka demi
Tuhanmu, mereka (pada
hakekatnya) tidak beriman...”.

Achmad Muchammad

QS. Al-Ma’arij/70: 40, )
O30 B 0,5l 58201 oy L3S
40. “Maka aku bersumpah
dengan Tuhan yang memiliki timur
dan barat, Sesungguhnya Kami
benar-benar Maha Kuasa.”
Menarik untuk dicermati dari
sekian  ayat dimana  Allah
menyetakan sumpah dengan
menggunakan  diri-Nya  sendiri
sebagai mugsam bih-nya, yaitu
enam dari fujuh ayat tersebut
berbicara tentang hal-hal
eskatologis atau kehidupan
setelah kematian manusia. Allah
tidak memakai benda-benda
langit, waktu, pepohonan, atau
makhluk ciptaan-Nya akan tetapi
langsung menggunakan diri-Nya,
sehingga kuat kesan betapa
manusia niscaya akan dihidupkan
lagi pasca kematiannya untuk
mempertanggung-jawabkan
segala  perbuatannya. lbarat
urusan yang super penting yang
tidak bisa diwakilkan oleh pihak-
pihak yang kurang paham akan
urusan tersebut sehingga tokoh
utama vyang mengerti segala
seluk-beluknya yang furun tangan
langsung meng-handle  urusan
tersebut. Dan untuk mewujudkan
semua itu bagi Allah bukanlah
sesuatu  yang sulit  melainkan
mudah sekali sebagaimana
disinggung pada ayat di muka.
Adapun  untuk  macam
mugsam bih berikutnya ialah Allah
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bersumpah dengan makhluk-Nya,
misalnya Allah bersumpah dengan
masa atau waktu?s seperti terlinat
dalam QS. Al-ashr /103: 1-3,

el 5TV 24 af opnNT &) sl
52155 534 12055 el AT LE
Aal

1. “Demi masa.”

2. “Sesungguhnya manusia

itu benar-benar dalam kerugian,”
3. “Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan

amal saleh dan nasehat
menasehati  supaya mentaati
kebenaran dan nasehat

menasehati  supaya menetapi
kesabaran.”

Allah  juga bersumpah
dengan langit dan benda-benda
angkasa, misalnya dalam QS. Al-
Bur0j/85: 1-5,

ao\E5 5,85301 3l o AT ol LT
oS SET 5,38NT Cus ol 18 5,4855

el
1. “Demi langit yang
mempunyai gugusan bintang,”
2. “Dan hari yang
dijanjikan,”
3. “Dan yang menyaksikan
dan yang disaksikan.”

25 Pembahasan lebih rinci tentang rahasia
waktu dapat ditemukan dalam: KH. Ahsin
Sakho Muhammad, Keberkahan Al-
Qur'an: Memahami Tema-tema Penting

4. “Binasa dan terlaknatlah
orang-orang yang membuat
parit,”

5. "Yang berapi (dinyalakan
dengan) kayu bakar,”

Yang dimaksud dengan
orang-orang yang membuat parit
pada ayat di atas ialah pembesar-
pembesar Najran di
Yaman.26Selain  itu, Allah juga
bersumpah dengan pepohonan,
gunung, dan kota Mekkah, dalam
QS. Al-Tin/95: 1-4,
ore 3T N85 e, 85 055905 sl

P Rl U [

1. “Demi (buah) Tin dan
(buah) Zaitun,”

2. "Dan demi bukit Sinai,”

3. “Dan demi kota (Mekah)
ini yang aman,”

4. "Sesungguhnya Kami
felah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.”

Yang dimaksud dengan
“tin” oleh sebagian ahli tafsir ialah
tempat tinggal Nabi Nuh, yaitu
Damaskus yang banyak pohon fin;
dan zaitun ialah Baitul Magdis
yang banyak tumbuh @ zaitun.
Adapun bukit Sinai pada ayat di
atas yaitu tempat Nabi Musa As
menerima wahyu dari Tuhannya.??

Kehidupan dalam Terang Kitab Suci, ttp:
QAF, 2017, hal. 157-178.

26 AI-Qur an dan Teriemahnya.

27 AI-Qur'an dan Teriemahnya.
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Terkadang muncul sebuah
pertanyaan perihal sumpah Allah:
Bagaimana Dia bersumpah
dengan makhluk-Nya padahal
manusia  dilarang  bersumpah
dengan makhluk-Nya?g Jawabnya
ada figa, i) Sebenarnya kalimat
sumpah yang tertera tersebut
telah dihilangkan “mudiaf-nya”
(sandarannya), kalimat “wal-fajri”
asalnya ialah “wa-rabbi al-fajr’”
(Demi Tuhan waktu fajar), juga
kalimat “wat-fiin” asalnya adalah
“wa-rabbi al-fiini”  (Demi Tuhan
buah tin), demikian seterusnya, ii)
karena orang Arab sejak dulu telah
mengagungkan itu semua (hal-hal
yang dipakai sumpah tersebut:
pen) kemudian Al-Quran turun
dan memanfaatkan
pengetahuan  fersebut  untuk
menyampaikan  pesannya, i)
sumpah memang mewajibkan
subyeknya mengatasnamakan
“sesuatu” yang diagungkan dan
dimuliakannya serta inilah yang
menunjukkan  bahwa  sesuatu
tersebut berada di atasnyq,
sementara tidak ada sesuatu pun
yang lebih tinggi dari Allah Swt
sehingga Allah pun leluasa untuk
bersumpah sesuai kehendak-Nya;
terkadang Dia bersumpah
dengan diri-Nya sendliri,
kadangkala dengan ciptaan-Nya,

28Al-Zarkasyi, Al-Burhan,..., hal. 515.

Achmad Muchammad

dan hal ini menunjukkan Dia
terlepas dari aturan yang ada dan
menunjukkan Dia-lah Maha
Pencipta.?8

Macam-macam Qasam

Pembagian yang lain
perinal gasam dilihat dari sisi
isimnya paling tidak ada dua;??
pertama ialah gasam dhahir
sebagaimana  dibicarakan  di
muka dan yang kedua adalah
gasam mudImar yang juga terbagi
menjadi dua; satu,gasam yang
ditunjukkan oleh “lam” (gasam:
pen) seperti dalom QS. Ali
‘Imréan/3: 186,

&.fz"/’:/lj,i ’f.\jpﬁg ’Sg\aé}w@
Sl a3 225 e ST 2l

S5 851,855 5302 ol DS S84
gf”‘ rf‘u‘

186. “Kamu sungguh-
sungguh akan diuji terhadap
hartamu dan dirimu, dan (juga)
kamu sungguh-sungguh  akan
mendengar dari  orang-orang
yang diberi kitab sebelum kamu
dan dari orang-orang yang
mempersekutukan Allah,
gangguan yang banyak yang
menyakitkan  hati.  Jika kamu
bersabar dan bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu

22 Muhammad Ahmad Ma'bad, Nafahat
min ‘Ul0m al-Qur’én, Kairo: Dér al-Salém,
2015, hal. 98.
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fermasuk urusan yang pafut
diutamakan.”

Dan dua, ditunjukkan dari
maknanya yang kuat mengarah
pada sumpah  sebagaimana
terdapat dalam QS. Maryam/19:
71,

L ..
LEs G55 e OF o)l Y] eemte o)

Cais
71. “Dan fidak  ada
seorangpun dari padamu,

melainkan mendatangi neraka itu.
Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu
kemestian yang sudah
ditetapkan.”

Dalam surat Maryam ayat 19
di atas, sebelum huruf “wau”
terdapat lafadh yang *“dibuang”
(al-hadzf) yakni “wa-llahi) yang
merupakan  mugsam-bih  yang
dipakai untuk sumpah, dan hal ini
sah untuk dinyatakan sebagai
sumpah.
Hal ihwal mugsam “alaih

Tentang ihwal  mugsam
‘alaih atau isi dari pernyataan
yang disertai sumpah, Manna’ al-
Qattan mencatat ada setidaknya
lima hal yang harus diperhatikan:30

Pertama, tujuan dilakukan
sumpah ialah untuk mewujudkan
muqgsam ‘alaih (pernyataan atau
isi dari sumpah) sehingga mugsam
‘alaihmesti berupahal-hal penting
dan pantas untuk sebuah sumpah

30 Manna' Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu
Al-Qur’an, terj: Mudzakir AS, Cet. ke 5,

baginya, misalnya hal-hal gaib
dan tersembunyi jika sumpah itu
dimaksudkan untuk menetapkan
eksistensinya.

Kedua, jawab gasam
umumnya  disebutkan,  tetapi
kadangkala dihilangkan.

Penghilangan ini merupakan salah
satu uslub yang paling baik karena
biasanya menunjukkan kebesaran
dan keagungan. Misalnya dalam
QS. Al-fajr /89: 1-9,

88 405 A5 il jae g 25
JEaS 5 e sl s g Js
Sl G T G il o ) ste, 0
33 A s gl 5,55 Wi

1. “Demi fajar,”

2. "“Dan malam yang
sepuluh,”

3. “Dan yang genap dan
yang ganijil,”

4. "Dan malam bila berlalu.”

5. “Pada yang demikian itu
terdapat sumpah (yang dapat
diterima) oleh orang-orang yang
berakal.”

6. "“Apakah kamu tidak
memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum
'‘Aade”

Malam yang sepuluh dalam
ayat di atas ialah malam sepuluh
terakhir dari bulan Ramadhan.

Jakarta: Litera Antar Nusa, 2000, hal. 418-
421.
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Dan ada pula yang mengatakan
sepuluh yang pertama dari bulan
Muharram Termasuk di dalamnya
hari Asyura dan ada pula yang

mengatakan bahwa malam
sepuluh itu ialah sepuluh malom
pertama bulan Zulhijjah.
Sedangkan yang dimaksud

dengan gasam pada ayat iniialah
waktu yang mengandung amalan
serupa ini pantas dijadikan Allah
sebagai mugsam bih, karena itu ia
tidak memerlukan jawaban lagi.
Namun demikian, ada yang
berpendapat jawab yang
dihilangkan  tersebut  memiliki
faqdir‘kamu pasti akan disiksa
wahai kafir Mekkah!”, dan juga
ada yang mengatakan bahwa
jowabnya terdapat di ayat 14,
yakni “inna rabbaka labir mirshad”
(Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar mengawasi). Menurut Al-
Qattan, pendapat yang benar
dan sesuai ialah bahwa gasam
tidak memerlukan jawaban.3!
Ketiga, fi'il madhi mutsbat
mutasharrif yang fidak didahului
ma’mul-nya jika menjadi jawab
qgasam mesti  disertai  dengan
“lam” dan “qad”. Salah satu dari
keduanya tidak noleh dihilangkan
kecuali bila kalimatnya ferlalu
panjang. Hal ini dapat dijumpai
dalam QS. Asy-Syams/91: 1-9,

31 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lImu-ilmu
Al-Qurian,..., hal. 419.

Achmad Muchammad

51l s B 2l sy 2
835 b5 L2 23 15) 15 eds
Il 85 55 855 esb 55 2T
@55 o il 38 1555 85 s
1. “Demi matahari dan
cahayanya di pagi hari,”
2. "Dan bulan apabila
mengiringinya,”
3. “Dan siang apabila
menampakkannya,”

4. “Dan malam apabila
menutupinya,”

5. “Dan  langit  serta
pembinaannyaq,”

6. “Dan bumi  serta
penghamparannya,”

7. “Dan jiwa serta
penyempurnaannya
(ciptaannya),”

8. “Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu
(ialan) kefasikan dan
ketakwaannya.”

9. “Sesungguhnya
beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu.”

Keempat, Allah bersumpah
atas pokok-pokok keimanan yang
waijib diketahui oleh makhluk-Nya,
terkadang untuk untuk
menegaskan bahwa Al-Qur an itu
haqg; untuk menjelaskan bahwa
Rasul itu benar; janji, ancaman,
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dan balasan; serta terkadang juga
untuk  menerangkan keadaan
manusia.32

Kelima, gasam adakalanya
berupa jumlah khabariyah dan
bentuk inilah yang paling banyak.
Dan terkadang berupa jumlah
thalabiyah  secara maknawi.
Berikut ini  adalah contohnya
secara berurutan,

Contoh qgasam dengan
jumlah khabariyah dalom QS. Al-
Dzariyat/51: 23,

TG Jis A L oo

23. “Maka demi Tuhan langit
dan bumi, Sesungguhnya yang
dijanjikan itu adalah benar-benar
(akan terjadi) seperti Perkataan
yang kamu ucapkan.”

Sedangkan contoh gasam
dengan jumlah thalabiyah dapat
ditemukan dalam QS. Al-Hijr/15: 92-
93, dan yang dimaksud dalam

ayat ini ialah ancaman dan
peringatan:
97//.»://1 < )/,/a?/ < - _ /,;’:/
u*dd)‘;’)f QM\J;KL&Q@\(QJ,‘
92. "Maka demi Tuhanmu,
Kami pasti akan menanyai mereka
semuaq,”

23. “Tentang apa yang telah
mereka kerjakan dahulu.”

32 Perihal ini, lihat juga: Muhammad bin
Aloawa al-Maliki al-Hasani, Zubdat al-ltgan
fi ‘UIOm al-Qur an, Jeddah: Dér al-Syurdq,
1986, hal. 155. Penjelasan ini sebenarnya

a. Qasam dan syarat

Dalom gramatika  Arab,
kalimat sumpah dan kalimat
bersyarat merupakan dua bentuk
kalimat yang mempunyai kalimat
“lawab” baik “jawab qgasam”
maupun  “jawab syarat”. Dan
apabila  gasam  dan  syarat
terhimpun dalam satu  kalimat
sehingga antara yang satu
dengan yang lain memiliki
keterkaitan, maka unsur kalimat
yang menjadi “jawab” adalah
bagi yang terletak lebih dahulu
dari keduanya, adapun “jawab”
yang terletak kemudian tfidak
diperlukan. Dengan demikian jika
gasam mendahului syarat, maka
unsur yang menjadi jowab adalah
bagi gasam sedangkan jawab
syarat fidak diperlukan lagi.33
Misalnya dalam QS. Maryam/19:
46,

55 3 o L 0 G ol e 06

- R S ¢
U 3zaly Sy
46. “Berkata bapaknya:

"‘Bencikah kamu kepada tuhan-
fuhanku, Hai Ibrahime jika kamu
tidak berhenti, maka niscaya
kamu  akan  kurajam, dan
finggalkanlah aku buat waktu
yang lama".

berasal dari sebuah hadis yang
bersumber dari lbnu Abbas.

33 Manna’' Khalil al-Qattan, Studi llmu-iimu
Al-Qur-an, ..., hal. 423.

22 | SCHOLASTICA, Volume 4, Nomor 1, Mei 2022



Dalam  ayat di  atas
terhimpun qgasam dan syarat,
karena taqgdir-nya ialah “Demi
Allah, jika kamu fidak berhenti...”
dengan kata lain, “lam” yang
masuk ke dalam syarat tersebut
bukan “lam-jawab gasam”
sebagaimana yang terdapat
dalom QS. Al-anbiya’/21: 57
berikut ini,

158 of a5zt ol 52N 4
57. “Demi Allah,
Sesungguhnya aku akan

melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu sesudah kamu
pergi meninggalkannya.”

Akan tetapiia adalah “lam”
yang masuk ke dalam “adat al-
syarth” yang menunjukkan bahwa
pernyataan jawab yang
sesudahnya ialah jawab bagi
gasam yang sebelumnya, bukan
untuk syarat. “Lam” seperti ini
dinamakan “lam-mu’dzinah”
(indikator) dan disebut juga “lam-
mauthi'ah” (pengantar) karena ini
mengantarkan  atau merintis
kalimat jowaban bagi gasam.s34
Beberapa fi'il yang berfungsi
sebagai gqasam

Di dalam Al-Qur an,
terdapat sejumlah kata kerja (fi'il)
yang difungsikan sebagai gasam.

34 Manna' Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu
Al-Qur'an, ..., hal. 422. Agar lebih
jelasnya, dapat juga dilihat di teks aslinya

Achmad Muchammad

Pernyataan ini didasarkan pada
tidak adanya unsur-unsur (rukun)
pembentuk sumpah secara
lengkap sebagaimana
dibicarakan di muka, akan tetapi
dalam susunan kalimatnya
terdapat adanya penguatan,
pengukuhan, dan penegasan
yang serupa dengan sumpah
(gasam), misalnya dalam QS. Ali
‘Imrén /3: 187,

A CuSTTTE )l Gis 4T 35T3)5
oy el 5175 3,000 8,585 NG
Lo o -

187. “Dan (ingatlah), ketika
Allah mengambil janji dari orang-
orang yang telah diberi kitab
(yaitu): "Hendaklah kamu
menerangkan isi kitab itu kepada
manusia, dan jangan kamu
menyembunyikannya," lalu
mereka melemparkan janji itu ke
belakang punggung mereka dan
mereka menukarnya dengan
harga yang sedikit. Amatlah
buruknya tukaran yang mereka
terima.”

Huruf “lam” yang terdapat
pada kalimat “latubayyinannahu”
adalah “lam gasam”, sedangkan
jawab qgasam-nya ialah kalimat
sesudahnya. Hal ini disebabkan
“akhdz al-mitsaq” atau

dalam: Manna’' al-Qattan, Mabadahits fT
‘Ul0Om al-Qur’an, ttp: Mansyurat al-Ashr al-
Hadits, 1990, hal. 296.
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mengambil  janji  memiliki  arti
“istihlaf” atau mengambil sumpah.
Sehingga atas dasar inilah para
mufassir memandang QS. Al-
Bagarah/2: 83-84 sebagai gasam;

i‘&sfg‘gdj”,/yd’;j‘:\& "9.~.A"' Ll;j;lj
wb Q;JBJ\ 35 Bles) 34sits

STl Gl BT 35 ooy
/(;;wmm‘::aww;)\\f\
SRR RS T t,»uw,;,;;

rarfﬁguﬁrb‘w\ufﬁ er.bsu

05388 fi“) E—’)P
83. “Dan (ingatlah), ketika
Kami mengambil janji dari Bani
Israil  (yaitu): janganlah  kamu
menyembah selain  Allah, dan
berbuat kebaikanlah kepada ibu
bapa, kaum kerabat, anak-anak
yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang
baik kepada manusia, dirikanlah
shalat dan tunaikanlah zakat.
kemudian kamu tidak memenuhi
janji itu, kecuali sebahagian kecil
daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling.”

_é\n\

Dua ayat di atas merupakan
serangkaian  sumpah  (mitsaq)
yang diambil oleh Allah dari Bani

35 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-
Syaukani, Fath al-Qadir, jilid 1, BeirGt: Dar
al-Kutub, 2003, hal. 90.

Israil melalui para Rasul-Nya, yakni
janji mereka untuk menyembah
dan mengesakan Allah,
membenarkan para Rasul-Nyq,
serta mengarjakan ajaran kitab-
kitab-Nya. Demikian pendapat al-
Makki sebagaimana dikutip al-
Syaukani.?> Termasuk juga dalam
QS AI NOr/24: 55,

\jx‘,éj(:é:ﬁ\ﬂ\ BIPEE
y&;ﬂ\@é@\wu’o)ﬂg ;

C_@)@.y\&-ﬂ\ﬁ.ubrd
Yéjj&u\ﬁ?muﬁy
Ls‘“‘du;ﬁu\lam,&uﬂjt,
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55. “Dan Allah telah berjanji
kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu dan
mengerjakan amal-amal  yang
saleh  bahwa Dia  sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia felah
menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sungguh
Dia akan meneguhkan bagi
mereka agama yang telah
diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar
(keadaan)  mereka,  sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi

-

/;/, >%
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aman sentausa, mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuafu
apapun  dengan  aku. dan
barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah (janji) itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik.”

Tentang QS. Al-Qiydmah/75:
1-2, , ,

LU 0 L3195 a0l g 2 81N

1. "Aku bersumpah demi
hari kiamat,”

2. "Dan aku bersumpah
dengan jiwa yang amat menyesali
(dirinya sendiri).”

Ayat di atas mempunyai
kandungan makna apabila ia
berbuat  kebaikan ia  juga
menyesal kenapa ia tidak berbuat
lebih banyak, apalagi kalau ia
berbuat kejahatan.3¢Ada  figa
penjelasan mengenai dua ayat
tersebut menurut al-Suyuthi seperti
dikutip Rosihon Anwar:3’Pertama,
I& di sini menafikan ungkapan
yang dibuang, dan ungkapan
yang dibuang tersebut dapat
diketahui dari konteks kalimat.
Dengan demikian sebelum kalimat
dalom ayat di atas terdapat
ungkapan yang dibuang yang
berbunyi “I& shih-hata Iima yaz-
‘amUna annahu & hisaba wa I&
‘igdba” yang artinya “tidak benar
perkiraan mereka bahwa

3¢ Al-Qur an dan Terjemahnya.
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perhitungan dan pembalasan itu
sesungguhnya tidak ada.”

Kedua, I& di sini menafikan
gasam itu sendiri sehingga seakan-
akan Allah Swt berfirman: “La
ugsimu ‘alaika bi dzdalika al-yaumi
wa tilka al-nafsi wa & kinni as-aluka
ghairu mugsim, atahsabu anndé Ia
naj-ma’u ‘idhdmaka idza
tafarraqat bi al-maute Inna al-amr
min al-dhuhur bi-haitsu 1G yahtdj ila
al-mugsim” yang berarti “Aku tidak
bersumpah kepadamu dengan
hari kiamat dan jiwa yang
menyesal itu, tetapi Aku bertanya
kepadamu, bukan bersumpah.
Apakah engkau mengira Kami
tidak akan fulang-tulangmu jika
engkau matig Hal iti sudah jelas
sehingga tidak perlu disertai
dengan sumpah.”

Ketiga, I di sini berfungsi
sebagai tambahan saja (z&'idah)
sedangkan jawab gasam dari
ayat di atas yang fidak disebut
dan ditunjukkan oleh firman Allah

sesusahnya yakni, QS. Al-
Qiydmah/75: 3,

Eul-ey e RORN|Faey

3. “Apakah manusia

mengira, bahwa Kami tidak akan
mengumpulkan (kembali) tulang
belulangnyag”

37 Rosihon Anwar, llimu Tafsir, Bandung:
Pustaka Setia, 2005, hal. 133-134.
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Faedah Qasam dalam Al-Qur an

Agar pembicaraan ini lebih
terarah ada baiknya digjukan lagi
tentang tujuan sumpah yaitu untuk
mempertegas dan memperkuat
suatu pernyataan agar dapat
diterima atau dipercaya oleh para
pendengarnya. Selanjutnya, jika
sumpah telah dinyatakan maka
sejumlah faedah yang dapat
diperoleh antara lain:38

Satu, berita atau
pernyataan tersebut telah sampai
pada pendengarnya, dan jika ia
bukan orang yang apriori menolak
niscaya akan mudah diterima dan
lebih mantap  kebenarannya
terlebinh karena sumpah tersebut
menggunakan nama Allah Swi.
Dari sisi audien, kemantapan suatu
informasi memang penting sekali
apalagi jika informasi tersebut
berkaitan langsung dengan
dirinya. Hal ini membawanya
pada langkah antisipatif jika dinilai
informasi tersebut bisa
menghadirkan  dampak  yang
tidak baik, dengan demikian
implikasi yang tidak diinginkan
tersebut dapat dihindari. Dengan
adanya sumpah niscaya
menambah rasa yakin atas diri
pendengar atas kevalidan berita
yang dikandungnya.

Dua, pemberi pernyataan
tentu merasa lega karena telah

3 Abd. Djalal HA, Uumul Qurian,
Surabaya: Dunia llmu, 2013, hal. 382-383.

menaklukkan pendengarnya
dengan cara memperkuat
pernyataan-pernyataan atau

berita dengan sumpah. Hal ini jelas
berbeda dengan sebelum ia
bersumpah saat jiwanya belum
merasa puas dengan
penyampaian pernyataan yang
kurang maksimal. Faedah kedua
ini melihat transfer informasi dari
aspek informan atau sumber
informasi dan berita. Sumpah
dipandang sebagai cara
pamungkas dalam penyampaian
suatu berita, terlebih penyampai
berita tersebut demikion kuat
kayakinannya perihal urgensi dan
pentingnya kabar yang hendak
disampaikannya. Dalam konteks
ini, penyampai berita betul-betul
memahami  konsekuensi  yang
akan diterima para
pendengarnya manakala mereka
tidak mengetahui atau mungkin
mengabaikan berita yang
dibawanya. Oleh karena itu,
dengan membubuhi sumpah di
awal pemberitaan
mengantarkannya pada langkah
maksimum dan sebagai pihak
pembawa informasi, fugas yang
diembannya dirasa telah selesai
dan tuntfas; persoalan para
audiennya mempercayai atau
tidak bukan lagi menjadi beban
bagi dirinya.
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Tiga, dengan bersumpah
memakai nama Allah atau sifat-
sifat-Nya, menurut Bakri  Syekh
Amin, sebagaimana dikutip Abd.
Djalal, berarti memuliaokan serta
mengagungkan Allah
Swt.Pernyataan sumpah dengan
menyebut nama Allah memang
memiliki sejumlah indikasi, antara
lain: keimanan yang teguh bahwa
hanya Allah yang berhak dan
pantas diagungkan, tidak ada
yang selain-Nya. Kokohnya
keyakinan di hati, telah
mengundangnya pada  suatu
tahap dimana Allah dihadirkan
sebagai penguat kabar yang ia
bawa. Dari sini, meniscayakan
kurva keimanannya berjalan naik
dan secara otomatis ia
mendapatkan pahala sebagai
imbalan amal shalehnya tersebut.
Jadi, sumpah tidak saja dilihat dari
aspek lahiriyah semata  yakni
sebagai penguat suatu berita
akan tetapi selain itu yang lebih
ialah  sumpah  memiliki  aspek
batiniyah bisa mempertebal rasa
keimanannya kepada Allah Swi.

Kesimpulan

1. Sumpah dalam Al-Qur an selain
aspek adaptasi bahasa Al-
Quran dengan budaya dan
sastra  Arab kala itu, juga
merupakan ungkapan
penegasan yang klimaks atas
suatu pesan.

Achmad Muchammad

2. Sumpah  dalam  Al-Quran
menunjukkan

kemahamutlakan Allah dalam
segala hal; Dia bebas
menyatakan sumpah-Nya
dengan apa pun tanpa ada
batasannya dan hal ini fidak
berlaku bagi manusia yang
harus  bersumpah  dengan
nama Allah sebagai zat yang

diagungkan.

3. Sumpah Al-Quran
menunjukkan pentingnya
informasi yang hendak
dituturkan, danseyogyanya

ada upaya menguak hakikat
dan hikmah yang tersimpan di
balik mugsam bih (sesuatu
yang dijadikan sumpah) sebab
penggunaan sesuatu sebagai
sumpah Allah, niscaya
bukanlah sesuatu yang hampa
akan tetapi mengandung
makna tertentu.
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